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ABSTRACT
ABSTRAK
Kafein merupakan zat stimulan yang paling banyak digunakan di seluruh dunia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2013, jumlah
penonsumsi kafein di Aceh menempati urutan ketiga tertinggi di Indonesia, yaitu sebesar 34,3%. Kafein bekerja pada sejumlah
reseptor pada sistem saraf pusat, antaralain reseptor A2, GABA, dan glisin yang juga merupakan lokasi kerja propofol. Penelitian
ini bertujuan mengetahui ada/tidaknya perbedaan dosis propofol pada induksi anestesi pasien pengonsumsi kafein kronik. Jenis
penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan rancangan cross sectional. Pengumpulan data dilakukan pada bulan
November-Desember 2014 di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh dengan  total sampel 50 orang yang dibedakan menjadi 25
orang pada kelompok konsumsi kafein kronik (Kkr), dan 25 orang pada kelompok bukan konsumsi kafein kronik(BkrÂ¬Â¬). Pada
hasil penelitian didapatkan rata-rata dosis propofol pada induksi anestesi kelompok KKr lebih tinggi dibandingkan kelompok Bkr.
Analisis data menggunakan Independent T Test menunjukkan  adanya perbedaan signifikan antara rata-rata dosis propofol pada
kelompok Kkr (2,8Â±0,37 mg/kgBB) dibandingkan Bkr (2,3Â±0,28 mg/kgBB) dengan p=0,000 (p
